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Abstrak

Adapun yang menjadi tujuan utama dalam menjalankan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang
diberikan oleh CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport Medan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan wawancara terstruktur.Objek
penelitian ini adalah karyawan CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport Medan yang berjumlah 6 (enam) informan.
Metode analisa data yang digunakan penulisa dalah metode analisa data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.Uji kredibilitas data yang digunakan oleh penulis adalah triangulasi
sumber.Temuan yang didapat penulis berdasarkan indikator gaya kepemimpinan) adalah: pemimpin CV. Armada Sejahtera
Sumatera Transport Medan menerapkan gaya kepemimpinan otoriter yaitu pemimpin yang dalam pengambilan keputusan
dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin. Pemimpin juga kurang memberikan motivasi kepada
bawahannya.Bukan hanya itu, pemimpin juga kurang memberikan kebebasan kepada karyawannya untuk mengambil
keputusan dan memberikan instruksi secara memerinta

Kata Kunci: Gaya Kepemiminan

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting karena pemimpin itulah yang
akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas
yang tidak mudah. Tidak mudah karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-
beda.Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga bias memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada
organisasi secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, bahwa sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan
organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi[1]. Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seorang untuk menggerakan orang lain dengan
memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang
diharapkan[2]. Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pemimpin bukan benda mati, tetapi
manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta beranekaragam jenis dan sifatnya, maka masalah
kepemimpinan tidak dapat dipandang mudah. Kemauan seorang pemimpin merupakan suatu sarana untuk
mencapai tujuan.Kepemimpinan menggambarkan hubungan antara pemimpin (leader) dengan yang dipimpin
(follower) dan bagaimana seorang pemimpin mengarahkan follower akan menentukansejauhmanafollower
mencapai tujuan atau harapan pimpinan. Pemimpin mengembangkan dan mengarahkan potensi dan
kemampuan bawahan untuk mencapai motivasi kerjanya bahkan melampaui tujuan organisasi. Untuk itu gaya
kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam sebuah era organisasi modern dalam
pelaksanaan kerja dan kepemimpinan perusahaan, karena Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang
dipilih yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan sikap, dan perilaku para anggota
organisasi atau bawahannya[3]. Gaya dari setiap pemimpin berbeda-beda tetapi semua itu terfokus pada satu
titik yaitu cara dia memberi perintah, memberikan tugas, cara membuat keputusan, dan lain-lainnya. Gaya
berkomunikasi pemimpin beraneka ragam tetapi tidak luput dari gaya kepemimpinan tersebut [4]. Akibat yang
mungkin timbul dari adanya gaya kepemimpinan yang buruk atau kepemimpinan yang lebih berorientasi
kepadatugas dibandingkan dengankaryawan adalah penurunan motivasi kerja di kalangan karyawan.

CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport terletak di Jalan Pancing [ No.42 Martubung, kota Medan Sumatera
Utara. Jumlah karyawan di CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport adalah 20 orang, termasuk dengan
direktur, manager, supervisor, staff, supir, kepala gudang dan security.Sudah berdiri sejak Oktober 2015 dan
sudah memiliki banyak pelanggan yang tersebar sampai keluar kota. Dalam sebuah perusahaan kerjasama yang
baik antara karyawan dengan pemimpin sangatlah dibutuhkan agar terciptanya suatu kerja sama yang
seimbang dan berkesinambungan. Meskipun termasuk perusahaan besar, CV. Armada Sejahtera Sumatera
Transport memiliki masalah dalam gaya kepemimpinan yang telah penulis amati dari bulan Januari 2021 - Juli

Angel Lathersya, et.al. | © Copyright 2021
Page |173



#" Seminar Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (SANISTEK) ISBN: 978-623-99305-0-9

B 9SANISTEK 2021 Nopember 2021
: Hal: 173 - 175

2021 yaitu penulis menemukan masalah dalam setiap pengambilan keputusan yang diambil hanya oleh
pemimpin sendiri. Dilihat dari rapat yang dilakukan di perusahaan pada setiap minggunya, pemimpin tidak
meminta saran kepada karyawan dan hanya focus pada keinginan pemimpin dan mengabaikan masalah yang
ada pada karyawan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif [5]. Salah satu
ciri penelitian kualitatif adah deskriptif. Ciri dari deskriptif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut mungkin dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto
atau videotape, dokumen pribadi catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya [6]. Penelitian ini
menggunakan kualitatif deskriptif karena penulis menggambarkan kondisi apa yang terjadi pada CV. Armada
Sejahtera Transport Medan khususnya dalam gaya kepemimpinan pemimpinnya.Dalam penelitian ini, sumber
data primer penelitian adalah sejumlah narasumber yang diwawancarai yaitu karyawan CV. Armada Sejahtera
Sumatera Transport Medan yang menjadi informan penelitian sedangkan sumber data sekundernya adalah
sejumlah buku-buku teoritis sebagai referensi penulis untuk melakukan penelitian. Kualitatif deskriptif
penelitian yang dilakukan hanya menjelaskan variabel mandiri tanpa adanya hubungan apapun antar
variabelnya [7]. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui metode wawancara terstruktur.
Iskandar menyatakan wawancara terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan
format masalah yang akan diwawancarai, berdasarkan masalah yang akan diteliti [8]. Dalam menentukan
sampel sumber data, penulis menggunakan teknik purposive sampling, sampling purposif adalah pertimbangan
yang cermat dan strategis dari peneliti dalam menentukan kasus-kasusnya untuk dimasukkan ke dalam
sampel [9]. dimana sumber data yang dipilih adalah karyawan yang sudah bekerja minimal 4 tahun karena
dinilai lebih memahami sifat pimpinan dan juga mereka bersedia untuk di wawancarai. Berdasarkan Kriteria ini
diperoleh informan sebanyak 8 orang. kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian di lapangan.Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berubah deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebenarnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan triangulasi sumber karena penulis menggunakan wawancara terhadap sejumlah sumber untuk
mengecek kredibilitas data. Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kesimpulan wawancara yang telah dipaparkan, penulis memperoleh temuan mengenai gaya
kepemimpinan yang diterapkan pada CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport. Adapun 3 temuan yaitu
sebagai berikut: 1.Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak tetap
berada pada pimpinan atau kalau pimpinan itu menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan
keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk
memberikan saran, ide dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, penulis
menemukan bahwa kekuasaan dan wewenang terbesar berada pada atasan, pemimpin/atasan dalam
mengambil keputusan jarang melibatkan karyawan dan cenderung hanya keputusan sendiri. 2.Kepemimpinan
partisipasif adalah apabila dalam kepemimpinannya dilakukandengan cara persuasive, menciptakan kerja sama
yang serasi, menumbuhkan loyalitas dan partisipasi para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar
merasa ikut memiliki perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa pemimpin/atasan
memberikan arahan kepada karyawan untuk bekerja sama dalam melaksanakan tugas namun tidak
memberikan motivasi kepada karyawannya dan jarang meminta saran atau ide pada karyawan.
3.Kepemimpinan delegatif adalah apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenang kepada bawahan
dengan agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan
bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil
keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Dalam penelitian ini,
penulis menemukan bahwa atasan tidak memberikan kebebasan pada karyawan dalam menjalankan tugas dan
biasanya memberikan perintah/arahan, atasan mengatur karyawannya dalam menjalankan tugas dan
membuat peraturan-peraturan. Atasan biasanya menyuruh rekan kerja yang lain mengerjakan pekerjaan
karyawan yang sedang cuti.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan yang telah didapatkan, adapun kesimpulan yang ditarik oleh penulis adalah pemimpin CV.
Armada Sejahtera Sumatera Transport Medan menerapkan gaya kepemimpinan otoriter yaitu pemimpin yang
dalam pengambilan keputusandan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin. Hal ini dapatdilihat
dari pemimpin CV. Armada Sejahtera Sumatera Transport Medan yang kurang mau mendengarkan saran,
pendapatserta ide-ide daribawahannya.Pemimpin juga kurang memberikan motivasi kepada
bawahannya.Bukan hanya itu, pemimpin juga kurang memberikan kebebasan kepada karyawannya untuk
mengambil keputusan dan memberikan instruksi secara memerintah.Tidak ada gaya kepemimpinan yang
mutlak baik/buruk yang penting asal tujuan tercapai dengan baik. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor, tujuan, pengikut (bawahan), organisasi, karakter pemimpin dan situasi yang
ada.
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